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Abstrak
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII pada materi statistika. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan model desain One-Group Pretest-Posttest design. Penelitian dilakukan dengan cara observasi langsung didalam kelas dengan memberikan pretest diawal pembelajaran kepada 30 siswa kelas VII dan pemberian posttest diakhir pembelajaran. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa peneliti menggunakan model pembelajaran problem based learning. Pada awal pembelajaran nilai rata-rata dari pretest adalah 59,80. Setelah penerapan model pembelajaran problem based learning dan diberikan posttest maka didapatkan nilai rata-rata pada posttest adalah 77,03. Metode pengumpulan data yang digunakan tes, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan uji deskripsi statistik pretest dan posttest, uji normalitas dan Uji Paired sample T-Test menggunakan SPSS. Uji normalitas data untuk mengetahui data berdistribusi normal. Diketahui dari uji normalitas, nilai signifikasi pada nilai pretest adalah 0,200 dan nilai signifikasi pada niali posttest adalah 0,069 lebih besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa nilai residu menyatakan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan pada nilai uji paired sample t-test dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000, artinya nilai paired sample t-test lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VII pada materi statistika di SMP Mutiara Islami Plus sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran problem based learning.
Kata kunci: Pengaruh; Problem Based Learning; matematika
Abstract
The purpose of the study is to determine the influence of the problem-based learning model on the mathematics learning outcomes of grade VII students on statistical materials. The research method used in this study is Pre-Experimental Design with a One-Group Pretest-Posttest design model. The research was carried out by direct observation in the classroom by giving a pretest at the beginning of learning to 30 grade VII students and giving a posttest at the end of learning. To find out the difference in student learning outcomes, the researcher used a problem-based learning model. At the beginning of learning, the average score from the pretest was 59.80. After the application of the problem-based learning model and given a posttest, the average score on the posttest was 77.03. The data collection methods used were tests, documentation, and observation. Meanwhile, to analyze the data using the pretest and posttest statistical description test, normality test and Paired sample T-Test using SPSS. Test the normality of the data to find out if the data is normally distributed. It is known from the normality test, the significance value in the pretest value is 0.200 and the significance value in the posttest score is 0.069 greater than 0.05 which shows that the residual value states that the data is normally distributed. Meanwhile, the paired sample t-test value with a Sig. (2-tailed) value of 0.000, meaning that the paired sample t-test value is less than 0.05 or 0.000 < 0.05. Therefore, it can be concluded that there is a difference in the mathematics learning outcomes of grade VII students in the statistics material at SMP Mutiara Islami Plus before and after the implementation of the problem-based learning model.
Keywords: Influence; Problem Based Learning; mathematics

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi dirinya dan memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di masa depan (Rezky et al., 2019). Salah satu mata pelajaran yang dianggap penting dalam pendidikan adalah matematika (Maulida, 2023). Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam berbagai bidang kehidupan (Siagian, 2016). Kemampuan matematika yang baik dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan mengembangkan kemampuan analitis (Dores et al., 2020). Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Khoiriyah, 2018). Model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan lebih baik dan meningkatkan motivasi belajar mereka (Apriyanti et al., 2023). Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan memilih model pembelajaran inovatif yang tepat. Tujuan model pembelajaran inovatif adalah meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang cocok diterapkan yaitu model pembelajaran Problem Based Learning. Model Pembelajaran Problem Based Learning sangat baik untuk melatih siswa secara berfikir kreatif, belajar secara berkelompok untuk memecahkan suatu permasalahan. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengingat siswa pada rasa ingin tahu dalam pembelajaran.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah interaksi antara stimulus dengan respon, yang merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan model yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi. Model ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berfikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri (Murtono, 2017:213).  Problem Based Learning (PBL) pertama kali dikembangkan oleh Howard Borrow di MC Master University di Kanada pada tahun 1960. Menurut Borrow, model pembelajrana Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik utama yaitu, 1) pembelajran harus bersifat student center atau berpusat pada siswa; 2) adanya kelompok guru yang bertugas sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mengorganisasikan masalah (Kolmos, 2003). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama (SMP) di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat yaitu SMP Mutiara Islami Plus, observasi dilakukan pada bulan April 2024 dengan salah satu guru matematika kelas VII di SMP Mutiara Islami Plus. Hasil observasi teridentifikasi bahwa dalam pembelajaran matematika peserta siswa kelas VII hanya 40% yang mencapai standar KKM yaitu 75. Hasil pengamatan dalam pembelajaran ditemukan masalah dalam proses pembelajar seperti; jarangnya siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang sedang di bahas, karena kurangnya memiliki rasa ingin tahu, siswa belum dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa hanya mampu mengerjakan soal-soal yang di contohkan oleh gurunya, apabila diberikan soal yang berbeda dari contoh, siswa kurang mampu menyelesaikannya. Hal ini dapat menunjukan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan masih kurang, sehingga berdampak pada hasil belajar yang kurang memuaskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi statistika kelas VII SMP Mutiara Islami Plus. 

METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan model desain One-Group Pretest-Posttest Design. Menggunakan desain ini karena terdapat tes sebelum dan diberi perlakuan. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan atau treatment menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, dokuentasi, dan observasi, sedangkan untuk menganalisis data menggunakan Uji Normalitas dan Uji Paired sample T-Test. Berikut merupakan desain penelitian One-Group Pretest – Posttest Design dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel. 1 One Group Pretest-Posttest Design

	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	01
	X
	02


Keterangan:
01 = Nilai pretest sebelum diberikan perlakuan
02 = Nilai posttest setelah mendapatkan perlakuan
X = Perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning

2. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi pretest, hasil belajar siswa, treatmen (model pembelajaran Problem Based Learning), posttest, analisis pretest dan posttest, serta peningkatan hasil belajar siswa.
3. Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Mutiara Islami Plus tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penemuan sampel jika seluruh populasi digunakan sebagai sampel, Arikunto, Suharsimi (2006; 134). Menjelaskan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Sehingga sampel yang digunakan yaitu seluruh populasi atau sebanyak 30 siswa SMP Mutiara Islami Plus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Deskripsi Statistik Pretest dan Posttest
Deskripsi data pada penelitian ini didapat dari hasil belajar siswa kelas VII SMP Mutiara Islami Plus pada mata pelajaran matematika, adapun data awal yang didapat yaitu hasil pretest siswa yang berjumlah 30 orang. Niali pretest yaitu niali yang didapat sebelum penerapan proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning. Kemudian untuk data akhir dilakukan posttest setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Berdasarkan analisis data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Deskripsi Statistik Pretest dan Posttest

	Descriptive Statistics

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Pretest
	30
	30
	82
	59.80
	13.24

	Posttest
	30
	60
	100
	77.03
	10.30

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil test awal (pretest) atau yang diadakan sebelum siswa diberi model pembelajaran problem based learning nilai rata-rata yaitu 59.80 dengan standar deviasi 13.24 dengan jumlah siswa 30 orang. Nilai maximum yang diperoleh yaitu 82. Sedangkan nilai rata-rata atau setelah adanya penerapan model pembelajran problem based learning memperoleh nilai rata-rata 77 dengan standar deviasi 10,30 dengan jumlah siswa 30 orang dan diperoleh nilai minimum sebesar 60 dan nilai maximum 100 dari siswa kelas VII SMP Mutiara Islami Plus.
2. Uji Normalitas
Hasil penelitian berdasarkan Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
Tabel 3. Uji Normalitas

Tests of Normality
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre-test
	.119
	30
	.200*
	.955
	30
	.229

	Post-test
	.153
	30
	.069
	.944
	30
	.118



Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai signifikan pretest yang diperoleh dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikasi dari nilai pretest yang diperoleh yaitu 0,200 dan nilai signifikasi posttest yang diperoleh yaitu 0,069. Pengambilan keputusan dengan membandingkan data distribusi yang diperoleh pada data Uji normalitas. Hipotesis uji normalitas yang diperoleh yaitu H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga dari data normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 0,200 dan 0,069 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
3. Uji Paired Sample T-Test
Hasil uji t berupa paired sample T-Test dikatakan normal melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov.  Data paired sample T-test dapat dilihat pada tabel 4 berikut:
Tabel 4. Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Post-Test - Pre-Test
	17.233
	12.740
	2.326
	12.475
	21.990
	7.409
	29
	.000



Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000, nilai tersebut berarti lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika sebelum dan sebelum dan sesudah diberikan pre-test maupun post-test dengan penerapan model pembelajaran problem based learning tidak sama, artinya dapat disimpukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran problem based learning.
Pembahasan
Setelah melakukan analisis data pada penelitian, maka selanjutnya yaitu memaparkan pembahasan hasil penelitian yang menggunakan model pembelajara problem based learning pada mata pelajaran matematika kelas VII SMP Mutiara Islami Plus pada materi statistika. Hasil dari pretest dengan responden yang berjumlah 30 orang memperoleh nilai rata-rata yaitu 59,80. Sedangkan pada saat posttest memperoleh nilai rata-rata yaitu 77,03. Pada uji normalitas hasil nilai pretest dan postest diolah dengan menggunakan SPSS Statistik, memperoleh nilai signifikan pretest yaitu 0,200 dan nilai posttest yaitu 0,069. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan suatu data. Data yang baik adalah data yang normal atau mendekati normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signigfikan yang diperoleh 0,200 dan  0,069 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
Kemudian data tersebut diolah menggunakan uji paired sample t-test sig. (2-Tailed)  yaitu 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai antara sebelum dan sesudah diberikan penerapan model pembelajaran problem based learning. Data yang dianalisis menggunakan uji paired sample test menggunakan data yang berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran problem based learning. Hal ini menunjukan bahwa metode problem based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Mutiara Islami Plus. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riska, dkk. 2021) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika dengan model pembelajaran problem based learning dengan nilai rata-rata pretest yaitu 49,84 dan nilai psot-test meningkat menjadi 82,63. 

KESIMPULAN
Berdasarka pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran problem based learning. Hasil diatas menunjukan bahwa metode pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta matematika kelas VII pada materi statistik di SMP Mutiara Islami Plus. Diketahui dari uji normalitas nilai signifikan dari nilai pretest nilai rata-rata yaitu 59,80 dan nilai rata-rata posttest 77,03. Nilai uji paired sample t-test sig. (2-Tailed) yaitu 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Artinya ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran problem based learning. Hal ini menunjukan bahwa metode problem based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Mutiara Islami Plus.
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ABSTRAK
Pacaran adalah hubungan antara dua individu yang berbeda lawan jenis. Hubungan ini bersifat sementara

Kata Kunci: dan dilakukan untuk saling mengenal lebih dalam antar masing-masing kepribadian individu sebelum
Pacaran melanjutkan kejenjang yang lebih serius yaitu pernikahan. Hubungan berpacaran akan terjadi apabila
remaja, Budak antar individu memiliki ketertarikan satu sama lain dan menyepakati hubungan berpacaran. Dalam
Cinta, Prilaku hubungan berpacaran terdapat perilaku yang menunjukkan rasa mengasihi, menjaga, sebagai bentuk
Menyimpang Derasaan cinta yang mendalam. Perilaku berpacaran banyak dijumpai dikalangan remaja, Remaja
’ © merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa dan dimasa ini remaja memiliki emosi yang
tidak stabil. istilah “bucin” yang merupakan singkatan dari Budak cinta adalah Bahasa anak jaman now

dimana hal tersebut ditunjukkan kepada seseorang yang rela melakukan apa saja untuk pasangan tanpa

logika dan perasaan yang berjalan. Indahnya romantic pacaran tentunya sangat di idam-idambkan, bila

tidak berhati-hati justru akan terjebak dalam kondisi yang tidak menyenangkan, seperti timbul rasa sakit

hati dan kekecewaan. Fenomena “bucin” dikalangan remaja kampong Edes, Desa Sungai Besar
‘menunjukkan terdapat prilaku menyimpang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif

nntmk menielaskan fenomena hernacaran nada remaia dikammine edes Nesa Sunoai Resar Kahnnaten
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